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1. PENDAHULUAN

Rekayasa kebutuhan memainkan peran penting dalam setiap siklus hidup pengembangan perangkat lunak,
tahap ini memiliki beberapa tantangan yang berkaitan dengan identifikasi, implementasi, evolusi, dan
pengelolaan kebutuhan untuk pengembangan perangkat lunak [1]. Hal tersebut karena seluruh keberhasilan
perangkat lunak bergantung pada ketepatan atas kebutuhan yang dikumpulkan. Ketika sifat kebutuhan itu
dinamis, bukanlah tugas yang mudah untuk mengumpulkan, menganalisis, memahami, dan mengelola
kebutuhan. Sifat dinamis dari kebutuhan sistem dan pertimbangan yang sesuai dengan penyelesaian proyek
diperlukan saat beralih dari fase pertama proyek ke fase akhir. Sebagian besar proyek perangkat lunak gagal
karena manajemen kebutuhan sistem yang buruk [2].

Pengembangan perangkat lunak dapat menggunakan pendekatan agile ketika tim proyek merupakan tim
kecil dan sangat dekat dengan pelanggan sehingga iterasi dan umpan balik yang sering terjadi dapat secara
cepat dikomuniaksikan. Untuk proyek kecil, metodologi agile bekerja dengan sangat baik dan menghasilkan
produk yang efektif. Salah satu pendekatan agile yang banyak digunakan karena dapat mengakomodir
kebutuhan sistem yang dinamis adalah Extreme Programming [3] [4].

Pengelolaan pendapatan merupakan salah satu sub sistem terpenting pada Sistem Informasi Akuntansi.
Pendapatan penjualan memberikan efek besar pada laporan keuangan perusahan, yakni Laporan Laba Rugi [5].
Laporan keuangan akan lebih jelas dan dapat digunakan secara tepat waktu jika menggunakan sistem informasi
akuntansi untuk mencatat transaksi keuangan. Selain itu sistem informasi akuntansi terintegrasi memberikan
manfaat positif dalam mengelola transparansi laporan keuangan untuk alokasi sumber daya yang lebih baik,
lebih optimal, mengurangi kecurangan dan korupsi, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan
keuangan [6].
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Penelitian ini bermaksud memberikan alternatif penyelesaian masalah pada pengelolaan pendapatan
penjualan yang terdapat pada suatu perusaahan percetakan di daerah Kota Pontianak. Dimana sumber utama
keuangan perusahaannya adalah berasal dari pendapatan penjualan. Setelah dilakukan analisis menggunakan
PIECES ditemukan beberapa permasalahan pada sistem berjalannya, baik terkait performa, informasi,
ekonomi, pengelolaan, efisiensi maupun pelayanan. Secara singkat alternatif penyelesaian permasalahan yang
dapat diberikan adalah dengan membangun sistem informasi akuntansi pendapatan penjualan. Dengan
keterbatasan anggota tim proyek dan waktu serta kebutuhan sistem yang dinamis maka Extreme Programming
dipilih menjadi metode pengembangan sistemnya.

2. METODE

Menyesuaikan dengan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di bagian awal, maka metode yang
digunakan adalah yang dapat memberikan alternatif penyelesaian permasalahan yang ada pada perusahaan.
Adapun metode yang akan digunakan adalah Extreme Programming yang diawali dengan evaluasi atas sistem
berjalan mengunakan metode PIECES. Extreme programming (XP) yang terlihat pada gambar 1 memiliki lima
tahapan [4], yakni:

Designing

Planning

T

Testing

T
[t =

Product Increment

Sumber: [7]
Gambar 1. Tahapan Extreme Programming

a. Perencanaan

Tahap Ini merupakan awalan dalam siklus Extreme Programming. Yang harus dihasilkan dari tahap ini adalah
menetapkan tujuan dari seluruh proyek dan siklus iteratif tertentu. Pada tahap ini, pengembang berdiskusi
dengan pengguna, mewawancarai terkait semua aspek yang dibutuhkan dari sistem informasi yang akan dibuat.
Pengguna merumuskan visi sistem informasi dalam bentuk cerita pengguna. Pengembang mengevaluasi dan
memprioritaskan dalam bentuk dokumen perencanaan. Untuk kemudian dilanjutkan dalam hal yang lebih
nyata.

b. Perancangan

Pada tahap ini, tim harus menentukan karakteristik utama dari sistem yang akan dibangun. Kemudian membuat
desain sederhana, karena kesederhanaan adalah salah satu prinsip dasar metodologi XP. Pengembang sering
kali berbagi tanggung jawab pada tahap desain namun tetap bertanggung jawab atas setiap desain yang
dihasilkan.

c. Pengkodean

Kata kunci dari XP adalah bahwa kode yang baik harus sederhana, karenanya perbaikan kode program
senantiasa dilakukan hingga didapatkan kode yang paling sederhana. Dengan adanya prosedur refactoring
memungkinkan untuk menyederhanakan kode atau bagian-bagiannya tanpa mempengaruhi fungsionalitas
produk akhir.

d. Pengujian

Prosedur pengujian dilakukan bukan setelah produk akhir atau produk antara dibuat, tetapi saat dilakukan
pengkodean.
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e. Product Increment

Pada tahap akhir siklus hidup pengembangan, diupayakan untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna yang
menjadi satu-satunya pihak berwenang dalam memperkirakan produk final.

3. HASIL
3.1. Evaluasi Sistem Berjalan

Tahap evaluasi sistem berjalan dilakukan dengan metode analisis PIECES ditemukan bahwa aspek
kinerja belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kegiatan penerimaan pendapatan penjualan
karena masih dibutuhkan waktu yang lebih lama dalam melayani pelanggan. Hal ini karena masih
digunakannya sistem catat dan pemeriksaan fisik stok barang secara langsung.

Pada aspek informasi ditemukannya salah penyampaian dan salah catat tarif jasa dan harga barang pada
buku nota pesanan dan penjualan, yang dapat menyebabkan keakuratan informasi menjadi berkurang.
Berdasarkan aspek ekonomi, hasil penelitian menunjukkan pelayanan masih membutuhkan pencetakan
dokumen untuk setiap data dan informasinya, seperti untuk melihat stok barang maka diperlukan pencetakan
data stok karena tidak bisa dilakukan dengan hanya melihat laporan versi file ataupun tampilan layar. Pada
aspek kontrol ditemukan bahwa sistem konvensional dengan memanfaatkan buku dan aplikasi pengolah angka
tidak dapat mengontrol informasi yang ditampilkan untuk setiap pengguna. Berdasarkan aspek efisiensi, hasil
menunjukkan bahwa fitur-fitur pada aplikasi pengolah angka masih sederhana yakni hanya dengan
memanfaatkan perbedaan sheet saja. Pada aspek layanan ditemukan bahwa sistem konvensional belum
memiliki backup jika terjadi kesalahan sistem.

3.2. Penerapan Extreme Programming

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang sesuai dengan metode
Extreme Programming, yakni:
a. Perencanaan

Tahap pertama ini dilakukan dengan melakukan diskusi bersama pengguna terkait kebutuhan sistem yang
akan digunakan dalam bentuk pemahaman proses bisnis, pendefinisian output aplikasi, fitur-fitur dalam
aplikasi, fungsi aplikasi, penentuan waktu dan biaya aplikasi hingga alur pengembangan aplikasi. Pengguna
menceritakan kebutuhannya kemudian diterjemahkan oleh pengembang, dalam hal ini metode yang dilakukan
adalah dengan wawancara. Wawancara menjadi metode elisitasi yang paling banyak digunakan karena sangat
mudah dilakukan, dan juga dapat menggali kebutuhan lebih banyak, konsisten, dan akurat sebab bersumber
langsung dari stakeholder utama [8]. Hasil dari elisitasi ini dapat terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Elisitasi Kebutuhan Sistem

Kode Nama Pengguna Jenis Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan
KF-01 Admin Keuangan Mengelola Data Penjualan
KF-02 Admin Keuangan Mengelola Data Pendapatan Jasa
KF-03 Admin Keuangan Mengelola Data Barang
KF-04 Admin Keuangan Mengelola Data Tarif Jasa
KF-05 Admin Keuangan Mengelola Data Update Stok
KF-06 Admin Keuangan dan Direktur Mengelola Laporan Penjualan
KF-07 Admin Keuangan dan Direktur Mengelola Laporan Pendapatan Jasa
KF-08 Admin Keuangan dan Direktur Mengelola Laporan Persediaan
KF-09 Admin Keuangan dan Direktur Mengelola Laporan Rekap Jurnal
KF-10 Admin Keuangan dan Direktur Mengelola Laporan Buku Besar

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
b. Perancangan
Tahapan kedua dilakukan dengan memanfaatkan UML, dan karena penekanan XP adalah pada desain

sistem yang sederhana, waktu yang singkat dan lebih fokus pada pemrograman dan pengujian program maka
dengan menggunakan sebagian dari Diagram UML saja sudah cukup untuk merepresentasikan perancangan
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sistem dalam penelitian ini. Adapun Use Case diagram pada gambar 2 dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional
yang dihasilkan dari tahap perencanaan.

Sistemn Informas Akuntuns Peajualan Tuns dan Pendapatan Jasa Pada OV Tunas Darokah

Cmgdou Data am;@ :

@m UmTan_fE

H << Inchude
- b e S

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 2. Use Case Diagram

Selain menggunakan UML, Proses perancangan ini menggunakan juga Entity Relationship Diagram
(ERD) yang dapat terlihat pada gambar 3. Dimana dari gambar tersebut terdapat Sembilan entity dan sembilan
relasi yang sudah dilengkapi dengan kardinalitasnya masing-masing.

Sumber Hasil Pel Penelltlan (2023)
Gambar 3. Entity Relationships Diagram

Hasil Pemetaan ERD digambarkan lagi menjadi sebuah Logical Record Structure (LRS) yang dapat
terlihat di gambar 4.

http://jurnal.bsi.ac.id/index.php/justian



JUSTIAN, Jurnal Sistem Informasi Akuntansi

Vol. 04, No. 1, Maret 2023,

ISSN: 2721 - 7523

pp. 15-24

19

barang

penjualantunaidetail

penjualantunai

1 kdbarang*

kdpenjualantunai®*
e

kdpenjualantunai®

namabarang kdbarang tglpenjualantunai
jenisbarang jumlahjual namakonsumen
stok hargajual notelp
harga subtotal totalpenjuakantunai
kdayatjurnal*= M
telnsert
updatestok ! pengguna M tglupdate
kdupdatestok® kdpengguna* kdpengguna®*
M tglipdatestok I namapengguna
kdbarang"* jeniskelamin
Jjumlahstokbaru notelp ayatjurnal
keterangan M email kdayatjurnal* ‘:
mlfuggmm': """""""""" ) alamat | namaayatjurnal 1
uscrname
password
level . pendapatanjasa
kdpendapatanjasa®
tglpendapatanjasa
tarifjasa pend. adetail vi namakonsumen
kdpendapatanjasa®* - notelp
kdtarifjasa** totalpendapatanjasa
biayatarifjasa statusbayar M

biayatambah
subtotal

tglipdate
M4

kdayatjurnal**
tglnsert

%

c. Pengkodean

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Gambar 4. Logical Record Structured

Proses pengkodean dilakukan dengan menggunakan Bahasa pemrogrman PHP disertai juga dengan

HTML, CSS dan Java Script. Adapun hasil pengkodean menghasilkan User Interface.

1) User Interface Dashboard Admin dan Keuangan

Pada dashboard ini menampung keseluruhan fungsi yang didapat oleh Admin & Keuangan, seperti
mengelola data ayat jurnal, data barang, update stock, lihat tarif jasa, transaksi penjualan tunai, transaksi
pendapatan jasa, mengakses laporan persediaan barang, laporan penjualan tunai, laporan pendapatan jasa,
jurnal umum, buku besar dan neraca saldo apabila telah melewati proses login. Menu ini dapat terlihat pada

gambar 5.

Daftar Menu
@ Dashboard

Master Data

2) User Interface Menu data penjualan tunai

Merupakan menu yang berfungsi untuk mengelola transaksi penjualan tunai. Menu ini menyediakan
fasilitas tambah, ubah, hapus dan cari. Tampilan penjualan tunai dapat dilihat pada gambar 6.

Rp. 80,000

Rp.445,000

Rp.0

Penjualan Tunai Bula
Rp.O

Penjualan Tunai Bulan Ini

Pendapatan lasa Bulan Ini

o@s  Pendapamn lasa BulanLal

KUNTANS| PENJUALAN TUNAI DAN PENDAPATAN JASA

22 Statistik Penjualan Tunai

Filter Statistik

20

o]

Statistik Peniualan Tuns

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Gambar 5. Dashboard SIA Pendapatan Penjualan
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SISTEM INFORMAS| AKLINTANSI PENJUALAN TUMAI DAN PENDAPATAN JASA

B Penjualan Tunai Dashboard / Data Penjualan Tuna

B List Data Penjualan Tunai

Show| 10 ~ entries Search: l:l

Tanggal

2301030001 Selasa, 3 Januarl 2023

- s
uu Update

z 2301030002 Selasa, 3 Januari 2023 10 Admin o n
— o . !

+ Penjualan Tunai

T " Showing 1102 of 2 entries Br 1 Mext
im Pe 353 L

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 6. Menu Penjualan Tunai

3) User Interface Pendapatan Jasa

Menu pendapatan jasa merupakan menu yang berfungsi untuk mengelola transaksi pendapatan jasa. Menu
ini menyediakan fasilitas tambah, ubah, hapus dan cari. Tampilan menu pendapatan jasa dapat dilihat pada
gambar 7.

e cv SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI DAN PENDAPATAN JASA

@ I Pendapatan Jasa

Dashboard / Data Pendapatan Jasa
Daftar Meny

[ List Data Pendapatan Jasa

© Tambah Data
e T

@ Dashboard

2301020001 Selasa, 3 Januarl 2023 B LT b cum Lunas | Admin B=0
2301030002 Selasa, 3 Januari 2023 R o  CEEm M Admin B=0

# Penjualan Tunai -

;&‘ Pendapatan Jasa Showing 1 to 2 of 2 entries Previous 1 N

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 7. Tampilan layar Pendapatan Jasa

4) User Interface Data Barang

Menu data barang merupakan menu yang berfungsi untuk mengelola data-data barang yang tersedia. Menu
ini menyediakan fasilitas tambah, ubah, hapus dan cari. Tampilan menu data barang dapat dilihat pada gambar
8.

= SISTEM INFORMASI AK|

KUNTANSI PENJUALAN TUNAI DAN PENDAPATAN JASA
L
. Admin . Barang

Dashboard [ Data Barang

B List Data Barang

Show |10 ~ entries Search: I:l

Ne Kode Barang 5

Nama Barang £

T Jenis Barang, ¥ sk ¥ Harga (Rp.) 3 Akl
BGO001 Sidu Kertas A4 80 gsm Bahan Cetak rl 70,000 g E
2 860002 Ballpeint Snowman Alat Tulls Kantor 5 5,000 0
Showing 1 to 2 of 2 entries revious 1 t

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 8. Tampilan Layar Menu Data Barang
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5) User Interface Tarif Jasa

Menu tarif jasa merupakan menu yang berfungsi untuk menentukan tarif atas jasa yang disediakan. Menu
ini menyediakan fasilitas tambah, ubah, hapus dan cari. Tampilan data tarif jasa dapat dilihat pada gambar 9.
Pada Menu ini Admin Keuangan hanya memiliki akses Lihat sedangkan pengelolaan dilakukan oleh direktur.

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI DAN PENDAPATAN JASA

L ) .
-Tarlfjasa Dashboard | Data Tarifjasa
Bl List Data Tarifjasa @ Tambsh Data

Wama Tarf Jasa Biaya Tarlf Jasa (Rp.)
01 Banner Standar o @0
02 Banner Ekslusive #0
Showing 102 of 2 entries P 1| Hext
.

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 9. Tampilan Menu Tarif Jasa

6) User Interface Laporan Penjualan Tunai

Laporan penjualan tunai berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi atas transaksi penjualan tunai.
Tampilan laporan penjualan tunai dapat dilihat pada gambar 10.

SISTEM INFORMAS! AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI DA PENDAPATAN JASA
[ Laporan Penjualan

B Cetak Periode Laporan

e e

Periode : Tgl. Awal : Selasa, 3 Januari 2023 - Tgl. Akhir : Selasa, 3 Januari 2021

Total Karga
No  NodePenjualan Konsumen DetilPenjuatan #p)

oo
.

B Lap. Persediaan Barng i meeen Rl

& Lap. Penjualan

B Lap. e jasa

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 10. Tampilan Layar Laporan Penjualan
7) User Interface Laporan Pendapatan Jasa

Laporan pendapatan jasa berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi atas transaksi pendapatan jasa.
Tampilan laporan pendapatan jasa dapat dilihat pada gambar 11.

St harge
. o)

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 11. Tampilan Layar Laporan Pendapatan Jasa
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8) User Interface Laporan Rekapitulasi Jurnal

Jurnal umum berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi transaksi sesuai dengan aturan jurnal umum yang
dapat dicari berdasarkan periode (tanggal pencarian). Tampilan laporan jurnal umum dapat dilihat pada gambar
12.

Q v = SISTEMINFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI DAN PENDAPATAN JASA

. Direktur ‘ Laporan Jurnal Umum Dashboard / Data Laporan Jurnal Umum

Daftar Menu B Cetak Laporan Jurnal Umum

@ Dashboard

mm/dd

yyYy u}] mm/dd/yyyy =}
I Master Data

& Cetak PDF
Laporan

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 12. Tampilan Layar Menu Laporan Jurnal Umum

9) User Interface Laporan Buku Besar

Laporan buku besar berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi transaksi sesuai dengan ayat jurnal dan
berdasarkan periode (tanggal pencarian) dan nama rekening. Tampilan laporan buku besar dapat dilihat pada
gambar 13.

@ v { = SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI DAN PENDAPATAN JASA

. DirckalE i Laporan Buku Besar Dashboard / Data Laparan Buku Besar

Daftar Menu B Cetak Laporan Buku Besar

ﬁ Dashboard

~Pilih Nama Akun— v

I Master Data

Laporan

E Lap. Persediaan Barang

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 13. Tampilan Menu Laporan Buku Besar

d. Pengujian

Pada XP, pengujian menjadi salah satu tahapan krusial. Saat proses pembuatan kode program sudah
sekaligus dilakukan pengujian white box. Pengujian berikutnya dilakukan dengan metode black box yakni
sebagai pengujian unit. Hasil proses pengujian yang dilakukan tampak pada tabel 2. Dalam proses penentuan
prioritas pengujian, dilakukan diskusi bersama anggota tim serta wawancara dengan pengguna. Dimana hal ini
merupakan tahapan awal dari Siklus Pengujian Sistem [9].

1) Black Box Testing Menu Penjualan Tunai
Pengujian yang dilakukan untuk menu ini dapat terlihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Pengujian Menu Penjualan
No. Ske”%?'o Test case Hasil yang diharapkan Has!! Kesimpulan
pengujian pengujian
Tambah data, Semua Apllka_5| menolak akses dap _
1 jika kolom di kolom: menampilkan pesan pada setiap Sesuai valid
: kolom“(Nama Kolom) Tidak Boleh harapan
kosongkan (kosong) ”
Kosong
Tambah data, Semua Apllka5| menerima akses dan _
. . menyimpan data tersebut serta Sesuai .
2 jika kolom kolom: : . o Valid
terisi (terisi) menampilkan pesan “Berhasil!, Harapan
Data berhasil di simpan”
Edit data, Salah satu Aplikasi menerima akses dan _
.. ) mengubah data tersebut serta Sesuai .
3 jika kolom kolom: . o ) Valid
terisi (diubah) menampilkan pesan “Berhasil!, Harapan
Data berhasil di simpan”
Menekan
tﬁ;ntl);l Aplikasi menerima akses dan
Hapus data, pus menghapus data tersebut serta Sesuai .
4 pada baris . . . Valid
menampilkan pesan “Berhasil! Data Harapan
data yang o »
2 berhasil di hapus
ingin
dihapus

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

2) Black Box Testing Menu Pendapatan Jasa
Pengujian menu pendapatan jasa ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan menu dari data pendapatan
jasa. Hasil pengujian menu pendapatan jasa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengujian atas Menu Pendapatan Jasa
No. Ske”‘?F'O Test case Hasil yang diharapkan Has_l! Kesimpulan
pengujian pengujian
Aplikasi menolak akses dan
1 -'I;i;nﬁiro?r?tgi Semua kolom: menampilkan pesan pada setiap Sesuai valid
) kosonakan (kosong) kolom*‘(Nama Kolom) Tidak Boleh harapan
g Kosong”
Aplikasi menerima akses dan
2 T%?;izlgﬁa’ Semua kolom: menyimpan data tersebut serta Sesuai valid
] terisi (terisi) menampilkan pesan “Berhasil!, Data Harapan
berhasil di simpan”
Edit data Aplikasi menerima akses dan
3 iika kolorh Salah satu kolom: mengubah data tersebut serta Sesuai valid
) terisi (diubah) menampilkan pesan ‘“Berhasil!, Data Harapan
berhasil di simpan”
Menekan tombol Aplikasi menerima akses dan
Hapus data, hapus pada baris menghapus data tersebut serta Sesuai valid
menampilkan pesan “Berhasil! Data Harapan

data yang ingin
dihapus

berhasil di hapus”

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
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3) Black Box Testing Halaman Laporan Buku Besar

Pengujian laporan buku besar ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan menu dari pencarian data pada
laporan buku besar. Hasil pengujian laporan buku besar dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Menu Laporan Buku Besar

No.  Skenario pengujian Test case HaS'I yang Has_l_l Kesimpulan
diharapkan pengujian
Nama akun: aplikasi menampilkan
(terisi) laporan buku besar
Mengakses laporan . . .
: Tanggal awal: sesuai dengan nama Sesuai .
1 sesuai rentang waktu . kun d h Valid
ang diinginkan (terisi) . akun dan rentang arapan
y Tanggal akhir: waktu laporan yang
(terisi) telah diisi

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Selain dari pengujian yang bertujuan untuk perbaikan kesalahan atas pengkodean, dalam penelitian
ini juga dilakukan pengujian atas penerimaan sistem oleh pengguna (Acceptance Test). Dalam pengujian ini
dilakukan verifikasi kebutuhan apakah sudah memenuhi kebutuhan dari pengguna ataukah belum. Pengujian
ini dilakukan terhadap empat pengguna yang ada, yakni tiga Admin Keuangan dan satu Direktur. Adapun hasil
kuesioner yang diberikan kepada empat responden tersebut diolah dan menghasilkan rekapitulasi yang tampak
pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Rekap Responden

Skor (S) Ket. Frekuensi (F) SXF
5 Sangat Setuju 16 80
4 Setuju 4 16
3 Netral
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
Jumlah 20 96

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Jumlah Skor maksimal dengan jumlah pertanyaan sebanyak lima butir dan jumlah responden
sebanyak empat orang adalah 100, sedangkan jumlah skor minimalnya adalah 20. Seperti yang tampak pada
tabel 5 skor penerimaan sistem oleh pengguna adalah 96. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal,
dengan nilai 96%ctermasuk dalam kategori amat baik [10]. Sehingga dapat dikatakan bahwasanya sistem
pendapatan penjualan ini mudah dalam penggunaan serta mampu memberikan nilai manfaat bagi pengelolaan
data pendapatan penjualan.

e. Product Increment

Tahapan yang merupakan tahap akhir ini adalah untuk merilis aplikasi yang telah berhasil dibuat, dan
siap digunakan oleh pengguna.

4. KESIMPULAN

Berdasarakan hasil dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa XP dapat digunakan dengan baik
dalam pembangunan sistem yang dilakukan oleh tim proyek lingkup kecil serta terdapat kebutuhan pengguna
yang bersifat dinamis. Sistem informasi akuntansi yang dihasilkan dari penelitian ini memberikan nilai hasil
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uji penerimaan yang sangat baik yakni dengan persentase 96%. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan menerapkan metode ataupun pendekatan pembangunan sistem lainnya.
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